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ABSTRACT

Recent years many companies are increasingly recognizing the importance of implementing a
program of corporate social responsibility (CSR) as part of its business strategy. Intense competition
in the business world sometimes makes the company justifies any means to increase profit with lower
costs, thus resulting in corporate social responsibility aside The study was conducted to provide
empirical evidence of the influence of CSR on corporate prafitability.

This study uses a sample of 30 companies listed on the Stock Exchange of manufacturing the
2005-2009 period. The research data obtained from annual financial reporting issued by the company
each year. Determination ofthe sample using purposive sampling method. Testing the hypothesis using
a simple linear regression analysis.

The results show that the disclosure of CSR affect company profitability when viewed using
the Return on Equity, but had no effect on Return on Assets and Return on Investment. In addition,
this study provides empirical evidence that there are differences in the scope of the disclosure of
Corporate Social Responsibility between the periods before and after the enactment of Law No. 40 of
2007 regarding Limited Liability Company.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Return an Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Return
on Investment (ROI), Law no. 40 of 2007

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menvadari pentingnya
menerapkan program corporate social responsibility (CSR) sebagai bagian dari strategi
bisnisnya.Ketatnya persaingan di dunia usaha terkadang juga membuat perusahaan
menghalalkan segala cara untuk meningkatkan profit dengan menekan biaya-biaya, sehingga
mengakibatkan perusahaan mengesampingkan tanggung jawab sosialnya. Kondisi tersebut
tidak sejalan dengan dengan legitimacy theory yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki

kontrak dengan masyarakat untuk melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai jusrice (Tilt,
1994 dalam Haniffa et.al., 2005 dalam Yosefa dan Ludovicus, 2007).

Corporate social responsibility saat ini bukan lagi bersifat sukarela’komitmen yang
dilakukan perusahaan didalam mempertanggungjawabkan Kkegiatan perusahaannya,
melainkan bersifat wajib/menjadi kewajiban bagi beberapa perusahaan untuk melakukan atau
menerapkannya. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan  Terbatas, yang  disahkan  pada 16 Agustus 2007  (htip:

//blog.beswandjarum.com/sigitandi/pembaharuan-hukum-perseroanberdasarkan-undang-
undang-nomor-40-tahun-2007-tentang-perseroan-terbatas. html).

Dengan berlakunya UU PT ini diharapkan dapat meningkatkan luas pengungkapan CSR
yang dilakukan perusahaan, yang semula hanya bersifat sukarela.Satu hal yang menarik dari
undang-undang tersebut adalah diwajibkannya semuaperseroan untuk melaporkan
pelaksanaan CSR di laporan tahunan. Adanya pelaporan tersebut adalah merupakan
pencerminan dari perlunya akuntabilitas perseroan ataspelaksanaan kegiatan CSR, sehingga
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para stakeholdersdapat menilai pelaksanaankegiatan tersebut. Dengan adanya transparansi
dan akuntabilitas, tujuan akhir yangdiharapkan adalah bahwa perseroan dengan kesadaran
sendiri akan melaksanakankegiatan CSR.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan satu bentuk tanggung jawab yang
dilakukan perusahaan di dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan kerusakan
lingkungan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas operasional yang dilakukan
perusahaan.Semakin banyaknya bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan
terhadap lingkungannya, maka image perusahaan menurut pandangan masyarakat menjadi
meningkat atau citra perusahaan menjadi baik.Investor lebih berminat pada perusahaan yang
memiliki citra yang baik di masyarakat karena semakin baiknya citra perusahaan, maka
loyalitas konsumen semakin tinggi. Penelitian terdahulu menemukan bahwa perusahaan yang
lebih banyak mengungkapkan informasi human capital memiliki kinerja keuangan lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan yang sedikit mengungkapkan informasi (Kusumadilaga,
2010). Preston (1978) melaporkan bahwa return on equity yang lebih tinggi diperoleh oleh
perusahaan yang membuat pengungkapan dibandingkan perusahaan yang tidak membuat
pengungkapan. Murwaningsari (2009) menemukan bahwa CSR berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Dari CSR perusahaan memang tidak akan secara langsung mendapatkan profit, yang
diharapkan dari kegiatan ini adalah benefit berupa citra perusahaan. Kontribusi CSR adalah
kontribusi  berkesinambungan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan  yaitu
bekerjasama dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas lokal, dan masyarakat luas untuk
memperbaiki kualitas hidup dengan cara-cara yang dapat diterima oleh bisnis dan juga
pembangunan itu sendiri adalah nilai dasar CSR. Ada korelasi positif antara peran perusahaan
dalam merealisasikan tanggung jawab sosial dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Hal ini merupakan fenomena positif di lingkungan bisnis karena perusahaan tidak semata-
mata mengejar keuntungan tetapi juga harus menjaga aspek sosial dan lingkungan(Untung,
2009).

) Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) Pengaruh corporate social
responsibility terhadap profitabilitas perusahaan, dan (2) menganalisis adanya perbedaan
luas pengungkapan Corporate Social Responsibility periode sebelum dan sesudah berlakunya
UU Nomor 40 Tahun 2007tentang Perseroan Terbatas.

PEMBAHASAN
Corporate social responsibility(CSR) merupakan salah satu kewajiban vang harus
dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun

2007 tentangPerseroan Terbatas yang berisi 4 ayat yaitu:

(1) Perseroan vang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL).

(2) TISL merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai
biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan
kewajaran,

(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur dengan

an pemerintah.
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Sehingga ruang lingkup tanggung jawab sosial (CSR) antara lain: Gray et al (1987)
dalam Murwaningsari (2009):

(1) Basic responsibility, tangung jawab yang muncul karena keberadaan perusahaan.
Contohnya kewajiban membayar pajak, menaati hukum, memenuhi standar pekerjaan,
dan memuaskan pemegang saham.

(2) Organizational responsibility, tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi kepentingan
stakeholders yaitu karyawan, konsumen, pemegang saham, dan masyarakat.

(3) Society responsibility, tangggung jawab yang menjelaskan tahapan ketika interaksi antara
bisnis dan masyarakat sehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara
berkesinambungan.

Berdasar pada peraturan tersebut, CSR harus diungkapkan dalam laporan tahunan
perusahaan.Menurut Hackston dan Milne (1996) dalam Sembiring (2005), pengungkapan
tanggung jawab sosial terdiri dari 90 item pengungkapan yang meliputi tujuh tema yaitu
lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan kerja, lain-lain tentang tenaga kerja, produk,
keterlibatan masyarakat, dan umum.

Namun, dengan adanya peraturan Bapepam No. VIII.G.2 mengenai laporan tahunan
dan kesesuaian item untuk diaplikasikan di Indonesia, maka penyesuaian dilakukan, dua belas
itemdihapuskan karena kurang sesuai untuk diaplikasikan dengan kondisi di Indonesia,
namun dengan tema yang sama.Oleh karena itu, pengungkapan tanggung jawab sosial dalam
laporan keuangan terdiri dari 78 item pengungkapan.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan satu bentuk tanggung jawab yang
dilakukan perusahaan di dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan kerusakan
lingkungan vang terjadi sebagai akibat dari aktivitas operasional yang dilakukan
perusahaan.Semakin banyaknya bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan
terhadap lingkungannva, maka image perusahaan menurut pandangan masyarakat menjadi
meningkat atau citra perusahaan menjadi baik.Investor lebih berminat pada perusahaan yang
memiliki citra yang baik di masyarakat karena semakin baiknya citra perusahaan, maka
loyalitas konsumen semakin tinggi.Dari CSR perusahaan memang tidak akan secara langsung
mendapatkan profit, melainkan benefit berupa citra perusahaan. Kontribusi CSR adalah
kontribusi berkesinambungan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan yaitu
bekerjasama dengan karyawan, keluarga' mereka, komunitas lokal, dan masyarakat luas untuk
memperbaiki kualitas hidup dengan cara-cara yang dapat diterima oleh bisnis dan juga
pembangunan itu sendiri adalah nilai dasar CSR. Ada korelasi positif antara peran perusahaan
dalam merealisasikan tanggung jawab sosial dan peningkatan kinerja keuangan
perusahaan.(Untung, 2009).

Disamping kinerja keuangan yang akan dilihat investor sebelum memutuskan untuk
berinvestasi dalam suatu perusahaan, adanya pengungkapan item CSR dalam laporan
keuangan diharapkan akan menjadi nilai positif vang akan menambah kepercayaan para
investor, bahwa perusahaan tersebut akan terus berkembang dan berkelanjutan (sustainable).
Para konsumen akan lebih mengapresiasi perusahaan yang mengungkapkan CSR
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR, mereka akan membeli
produk yang sebagian laba dari produk tersebut disisihkan untuk kepentingan sosial
lingkungan, misalnya untuk beasiswa, pembangunan fasilitas masyarakat dan program
pelestarian li . Hal ini akan berdampak positif terhad ghaan, selain
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membangun image yang baik di mata para stakeholder karena kepedulian perusahaan terhadap
sosial lingkungan, juga akan menaikkan laba perusahaan melalui peningkatan penjualan,
Dengan demikian nilai ROE akan tinggi, dan akan menarik perhatian para investor untuk
berinvestasi (Rahayu, 2010),

Penelitian Freedman dan Jaggi (1982) dalam Sembiring (2003) menemukan suatu
hubungan positif antara pengungkapan informasi dan kinerja keuangan Penelitian Ulfah
(2009) dengan menggunakan sampel 32 perusahaan menunjukkan bahwa pengungkapan
aktivitas CSR berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan Hal ini menandakan bahwa
aktifitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan memberikan bukti empiris memiliki dampak
positif terhadap kinerja kevangan perusahaan. Menurut McGuire dikk (1 998), dalam Balabanis,
Philips, dan Lyall (1998) dalam Lely Silvia (2008), aktivitas CSR yang dilakukan oleh
perusahaan memberikan bukti empiris dapat meningkatkan reputasi, sehingga memperbaiki
hubungan dengan pihak bank, investor, maupun lembaga pemerintahan, dan dari perbaikan
hubungan tersebut tercermin pada keuntungan ekonomi perusahaan. Penelitian Lely dan Silvia
(2008) menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE.Penelitian Siegel dan Paul (2006) dalam Lely
dan Sylvia (2008), menunjukkan bahwa aktivitas CSR memiliki dampak produktif yang
signifikan terhadap efisiensi, perubahan teknikal, dan skala ekonomi perusahaan.Penelitian
Arimawarti (2008) memberikan bukti empiris bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan
antara pengungkapan aktivitas CSR perusahaan pada profitabilitas vang digambarkan oleh
ROLPenelitian Yuniasih dan Wirakusuma (2007) memberikan bukti empiris bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, CSR sebagai pemoderasi berpengaruh positif
terhadap ROA dan nilai perusahaan.Penelitian Laksmi (2010) memberikan bukti empiris
bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap ROE dan ROA perusahaan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H;= Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap ROA perusahaan.
H,= Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap ROE perusahaan.
Hs= Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap ROI perusahaan.

Variabel Independen Variabel Dependen
Corporate Social 5 Profitabilitas
Re:ipon.s'ibfmy {CSRI] (ROEHl),(ROI:ﬂ },(ROA;H}
Gambar 1

Model penelitian CSR dengan profitabilitas perusahaan

Pengungkapan corporate social responsibility sebelum diberlakukannya undang-
undang PT Nomor 40 sangat minim, hal ini dibuktikan oleh penelitian yvang dilakukan oleh
Yuniarti (2003) dalam Nurlela dan Islahuddin (2008) pada perusahaan yang terdaftar di BEJ
sebelum tanggal 31 Desember 2000 yang mengatakan bahwa tingkat pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada perusahaan yang terdaftar di BEJ temyata sangat rendah.
Undang-undang Nomor 40 tentang Perseroan Terbatas disahkan pada tanggal 16 Agustus
2007 yang mengatur kewajiban bagi setiap Perseroan Terbatas untuk melaksanakan
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corporate social responsibility. Dengan berlakunya UU No. 40 tentang Perserdan terbatas

diharapkan mampu meningkatkan luas pengungkapan yang dilakukan oleh perusbhaan yang
semula hanya bersifat sukarela. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka duwnuskln hipotesis
sebagai berikut:

Hg: Terdapat perbedaan luas pengungkapan Corporate Social Responsibility periode sebelum
dan sesudah berlakunya UU Nomor 40 Tahun 2007tentang Perseroan Terbatas.

METODA PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BElL.Teknik pengambilan sampelyang digunakan adalah metoda purposive
sampling, yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan
menggunakan kriteria tertentu.Kriteria pemilihan sampel yang akan digunakan yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 2005-2009,

2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap periode 31 Desember 2005-
2009 secara berturut-turut, baik secara fisik maupun melalui website.Periode
penelitian berturut-turut karena dalam penelitian ini menggunakan studi time series,
yang lebih menekankan pada data penelitian berupa data rentetan waktu.Dalam
penelitian ini juga ingin melihat pertumbuhan luas pengungkapan perusahaan,
semakin luas atau sebaliknya sehingga perlu dilihat konsistensinya.

3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yvang digunakan dalam
penelitian ini. Tabel 1 menjelaskan mengenai pemilihan sampel.Jumlah sampel
penelitian ini berjumlah 30 perusahaan.

Tabel 1
Hasil Penentuan Sampel
Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan manufaktur vang terdaftar di BEI tahun 2005-2009 148
Perusahaan yang tidak berturut-turut menerbitkan laporan keuangan tahunan (90)
Tahun fiskal tidak berakhir 31 Desember {5)
Tidak memiliki data lengkap terkait dengan variabel yang digunakan (23)
Jumlah sampel 30

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
membuat suatu daftar (checklist) pengungkapan sosial. Selain itu juga dengan melakukan
studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dibuat dengan membuat salinan
arsip-arsip dan catatan dari pojok Bursa Efek Indonesia.

L ———————————————— ]
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Definisi operasional dan pengukuran variabel
Variabel independen dalam penelitian ini adalah adalah corporate social
responsibility dan-variabel dependennya adalah kinerja perusahaan.

Variabel Independen: Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility diukur dengan menggunakan Corporate Social
Responsibility index. Penghitungan CSRI dilakukan dengan menggunakan pendekatan
dikotomi, yaitu setiap ifem CSR dalam instrument penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan,
dan nilai 0 jika tidak diungkapkan (Haniffa dkk, (2005), dalam Sayekti dan Wondabio
(2007). Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor
untuk setiap perusahaan. Rumus perhitungan CSRI menurut Haniffa dkk (2005) dalam
Sayekti dan Wondabio (2007) adalah sebagai berikut:

X Xif
CSRI = ——
Nj
Keterangan:
CSRI : Corporate Social Responsibility Index Perusahaan
N; : Jumlah item pengungkapan CSR yang standar
X : Jumlah item CSR yang diungkapkan oleh perusahaan

Variabel Dependen
a. Return on equity (ROE),mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan modal tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dilihat dari sudut

pandang pemegang saham (Mamduh, 2005: 42). Rumus ROE menurut Martono (2002: 61)
sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

o= Tatal Modal Sendiri

Angka yang tinggi untuk ROE menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi.Rasio ROE
tidak memperhitungkan dividen maupun capital gain untuk pemegang saham. Karena itu
rasio ini bukan pengukur return (tingkat pengembalian) yang diterima pemegang saham yang
sebenarmya (Mamduh, 2005: 43).

b. Return on investment (ROI), rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
menghasilkan pendapatan dari pengelolaan aset. ROl membandingkan laba setelah pajak
dengan total aktiva. Rumus ROI menurut Martono (2002 60):

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROl =

e —————————————————————————
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Return on investmentpaling sering digunakan sebagai tolak ukur kinerja karena
analisis ini mampu menggambarkan proporsi atas profitabilitas yang diperoleh perusahaan
berkaitan dengan investasi yang dilakukan (Nustini, 2003). ROI menunjukkan banyaknya
laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, sehingga
semakin tinggi rasio ini berarti kinerja perusahaan semakin baik (Murtini dan Anggraeni,
2006).Semakin tinggi ROI berarti kinerja keuangan semakin baik dan laba yang diperoleh
perusahaan juga semakin tinggi sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor.

¢. Return on Asset/Rentabilitas Ekonomi, untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba usaha dengan aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.
Rumus RE Menurut Martono(2002: 61).

Laba Usaha
RE=—w——
Total Aser

Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan asset, yang berarti
semakin baik juga.

Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis 1, 2 dan 3 pada penelitian ini adalah
analisis regresi sederhana.Untuk memastikan bahwa di dalam model regresitidak terjadi
penyimpangan, maka perlu dilakukan uji asumsi klasi yang meliputi uji heteroskedastisitas,
uji autokorelasi, dan normalitas data(Ghozali, 2006). Persamaan regresi sederhana sebagai
berikut:
Model 1 :ROA =P + By CSRI, + £,
Model 11 {ROLysy = Po+ Py CSRI; + E;
Model 111 : ROEj+; = Po + Pi CSRI;, + €,

a, Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2006: 125) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian suatu pengamatan ke pengamatan vang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.Salah satu uji statistik
yang dapat digunakan, untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah uji
Glejser.Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai residual terhadap variabel independen
(Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2006).Hasil uji glejser disajikan pada tabel 2.

Berdasarkan uji glejser menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dibandingkan 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau ketiga model terjadi
homoskedastisitas.

—————————————————
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Tabel 2

Hasil uji Heteroskedastisitas
Model T Signifikansi Hasil
| -1,744 0,083 Homoskedastisitas
1I -0,750 0,455 Homoskedastisitas
1 -1,006 0,316 Homoskedastisitas

b. Autokorelasi

Menurut Ghozali (2006: 99) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam suatu
model regresi linier ada korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) pada periode t
dengan residual pada periode t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi.Untuk menentukan autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson.

Tabel 3
Hasil uji Autokorelasi
Model Nilai D-W Hasil
I 1,074 Autokorelasi positif
1| 1,129 Autokorelasi positif
111 1,466 Autokorelasi positif

Hasil uji Durbin Watsonuntuk ketiga model menunjukkan nilailebih kecil
dibandingkan nilai dl (1,720) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasipositif.

¢. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2006: 147) uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi,
vaiabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai nilai résidualberdistribusi normal

atau tidak.Model regresi yang baik adalah model regresi vang nilai residual berdistribusi
normal,

Tabel 4
Hasil uji normalitas residual
Model Nilai K-8 Signifikansi Hasil
| 1,558 0,016 Tidak berdistribusi normal
n 1,529 0,019 Tidak berdistribusi normal
11 1,868 0,002 Tidak berdistribusi normal

Berdasar uji one-sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual tidak berdistribusi normal,

Berhubung pada terjadi autokorelasi positif dan residual tidak berdistribusi normal,
maka perlu dilakukan perlakuan tambahan untuk memperbaiki data.Untuk memperbaiki
autokorelasi positif dilakukan transformasi dengan rumus theil nagar (Ghozali, 2006:
117).Sedangkan untuk residual yang tidak berdistribusi normal, maka dilakukan transformasi
logaritma natural.Setelah dilakukan transformasi, hasil pengujian asumsi klasik tampak pada
tabel 5, 6, dan 7.

m
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Tabel 5
Hasil uji Heteroskedastisitas setelah transformasi

Model T Signifikansi Hasil
I -1,556 0,122 Homoskedastisitas
11 -0,549 0,584 Homoskedastisitas
I -1,038 0,302 Homoskedastisitas

Berdasarkan uji glejser setelah transformasi data menunjukkan nilai signifikansi lebih
besar dibandingkan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau
ketiga model terjadi homoskedastisitas. '

Tabel 6
Hasil uji Autokorelasi setelah transformasi
Maodel Nilai D-W Hasil
I 2,035 Tidak terjadi autokorelasi
I 1,836 Tidak terjadi autokorelasi
111 1,760 Tidak terjadi autokorelasi

Hasil uji Durbin Watson untuk ketiga model setelah transfromasi data menunjukkan
nilailebih besar dibandingkan nilai d] (1,720) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi.

Tabel 7
Hasil uji normalitas residual setelah transformasi
Model Nilai K-8 Signifikansi Hasil
I 0,743 0,639 Berdistribusi normal
1 1,266 0,081 Berdistribusi normal
jill 0,872 0,433 Berdistribusi normal

Berdasar uji one-sample Kolmogorov-Smirnovsetelah transformasi data menunjukkan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi
normal.

Tabel §
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Persamaan t Hitung Signifikansi | Penerimaan Ha

LN _ROA@~= :

1 -1.700+0,341LN CSRItA 1,902 0,060 Ditolak
LN _ROE@= —

2 | 0,574+0,627LN CSRUE A 0,000 Ditetima
LN ROl@= ]

3 -1,304+0,243LN CSRItI 1.441 0,152 Ditolak

a. Hasil Uji Hipotesis 1(H;)
Berdasar uji regresi sederhana untuk model I, menunjukkan bahwa besarnya nilai

adjusted R Square sebesar 0,021. Nilai ini menerangkan besarnya peran atau kontribusi
variabel independen LN_CSRItA yang mampu menjelaskan variabel LN_ROA@ sebesar
2,1%. Nilai Standard Error of the Estimate (SEE) yaitu sebesar 0,831, membuat model
regresi ini tepat digunakan dalam memprediksi variabel dependen. Nlai t (t-hitung) pada
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model | menunjukkan nilai sebesar 1,902 dengan signifikansi 0,060.Ini berarti tidak
terdapat pengaruh LN_CSRItA terhadap LN_ROA@.

Dari hasil pengujian diketahui bahwa pengungkapan CSR tidak mempengaruhi ROA
perusahaan, hasil ini mendukung penelitian Rahayu (2010).Hal ini memberikan bukti
empiris bahwa para konsumen tidak mengapresiasi perusahaan yang mengungkapkan
CSR, mereka tidak melihat produk yang sebagian laba dari produk tersebut disisihkan
untuk kepentingan sosial lingkungan, misalnya untuk beasiswa, pembangunan fasilitas
masyarakat dan program pelestarian lingkungan.

b. Hasil Uji Hipotesis 2 (H,)

Berdasar uji regresi sederhana untuk model II, menunjukkan bahwa besarnya nilai
adjusted R Square sebesar (,103%. Nilai ini menerangkan besarnya peran atau kontribusi
variabel independen LN_CSRItE yang mampu menjelaskan variabel LN _ROE@ sebesar
10,3%. Nilai Standard Error of the Esiimate (SEE) yaitu sebesar 0,767 membuat model
regresi ini tepat digunakan dalam memprediksi variabel dependen. Nlai t (t-hitung) pada
model 2 menunjukkan nilai sebesar 3,928 dengan signifikansi 0,000.Ini berarti terdapat
pengaruh LN_CSRItE terhadap LN_ROE@.

Dari hasil pengujian diketahui bahwa pengungkapan CSR mempengaruhi ROE
perusahaan.Hasil ini mendukung penelitian Lely dan Silvia (2008) menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan
ROE. Hal ini memberikan bukti empiris disamping kinerja keuangan yang akan dilihat
investor sebelum memutuskan untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan, adanya
pengungkapan ifem CSR dalam laporan keuangan diharapkan akan menjadi nilai positif
vang akan menambah kepercayaan para investor, bahwa perusahaan tersebut akan terus
berkembang dan berkelanjutan (susrainable). Para konsumen akan lebih mengapresiasi
perusahaan yang mengungkapkan CSR dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
mengungkapkan CSR, mereka akan membeli produk yang sebagian laba dari produk
tersebut disisihkan untuk kepentingan sosial lingkungan, misalnya untuk beasiswa,
pembangunan fasilitas masyarakat dan program pelestarian lingkungan. Hal ini akan
berdampak positif terhadap perusahaan, selain membangun image yang baik di mata para

stakeholder karena kepedulian perusahaan terhadap sosial lingkungan, juga akan
menaikkan laba perusahaan melalui peningkatan penjualan. Dengan demikian nilai ROE
akan tinggi, dan akan menarik perhatian para investor untuk berinvestasi.

c. Hasil Uji Hipotesis 3 (H;)

Berdasar uji regresi sederhana untuk model 111, menunjukkan bahwa besamya nilai
adjusted R Square sebesar 0,009%. Nilai ini menerangkan besarnya peran atau kontribusi
variabel independen LN_CSRItl yang mampu menjelaskan variabel LN_ROI@ sebesar
0,9%. Nilai Standard Error of the Estimate (SEE) yaitu sebesar 0,783, membuat model
regresi im tepat digunakan dalam memprediksi variabel dependen Nlai t (t-hitung) pada
model 3 menunjukkan nilai sebesar 1,441 dengan signifikansi 0,152.Ini berarti tidak
terdapat pengaruh LN_CSRItI terhadap LN_ROI@.

Dari hasil pengujian diketahui bahwa pengungkapan CSR tidak mempengaruhi ROI
perusahaan.Hasil ini  mendukung penelitian Susanti (2010), menunjukkan bahwa
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pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROILHal ini memberikan bukti empiris bahwa para konsumen tidak mengapresiasi

perusahaan yang mengungkapkan CSR, mereka tidak melihat produk yang sebagian laba
dari produk tersebut disisihkan untuk kepentingan sosial lingkungan, misalnya untuk
beasiswa, pembangunan fasilitas masyarakat dan program pelestarian lingkungan.

d. Hasil Uji Hipotesis 4 (Hy)
Hipotesis keempat dalam penelitian ini diuji dengan menggunakanuji beda
" berpasangan. Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility periode sebelum dan sesudah berlakunya
UU Nomor 40 Tahun 2007tentang Perseroan Terbatas.Uji hipotesis ini akan diterima jika
signifikan pada alpha 0,05.

Untuk menentukan alat uji beda yang akan digunakan, maka perlu dilakukan uji
normalitas data. Uji normalitas data adalah alat analisis untuk mengetahui suatu data
berasal dari populasi yang sama. Jika data berdistribusi normal maka statistik yang
digunakan adalah parametrik (uji t sampel berpasangan) dan jika data berdistribusi tidak
normal maka data akan diolah menggunakan statistik nonparametrik (uji peringkat
bertanda Wilcoxon) (Kurniawati, 2006).

Pengujian normalitas dilakukan dengan ujione samplekolmogorov smirnov dengan
tingkat signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi
kolmogorov smirnov> 0,05, tetapi apabila nilai signifikansi kolmogorov smirnov< 0,05,
maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 9
Hasil Pengujian Normalitas Data
Variabel SEBELUM | SESUDAH
N 30 30
Kolmogorov-Smirnov Z 0,632 0,581
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,819 0,888

Hasil uji normalitas data sebelum dan sesudah adanya UU PT pada tabel 9
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk data sebelum berlaku UU PT sebesar 0,819
dan data setelah berlaku UU PT sebesar 0,888. Ini berarti kedua data berdistribusi
normal.Jadi, untuk pengujian hipotesis 4 menggunakan uji t berpasangan (paired sample ¢
test).

Tabel 10
Hasil uji beda berpasangan
Variabel T Sig. (2-tailed)
Pair 1 SEBELUM -
SESUDAH -6,952 0,000

Hasil uji t sampel berpasangan diperoleh nilai t-hitung sebesar -6,952 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi untuk luas pengungkapan CSR
periode sebelum dan sesudah berlakunya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 lebih kecil
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dari 0,05 atau 5%, maka Haditerima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan luas pengungkapan CSR periode sebelum dan sesudah berlakunya Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaterdapat perbedaan luas pengungkapan CSR
periode sebelum dan sesudahberlakunya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
PerseroanTerbatas.Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang PerseroanTerbatas yang
mengatur kewajiban perusahaanuntuk melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaan atau
lebih dikenal Corporate Social Responsibility (CSR).Pelaksanaan undang-undang tersebut
terbukti cukup efektif dengan meningkatnya luas pengungkapan yang dilakukan perusahaan
yang semula hanya bersifat sukarela menjadi wajib bagi perusahaan.

Dari 30 perusahaan yang menjadi sampel, besarnya peningkatan pengungkapan rata-
rata CSR periode sebelum dan sesudah UU PT sebesar 11,03 %. Peningkatan paling besar
yaitu pada perusahaan Ultra Jaya Milksebesar 36,54%. Sebaliknya Polysindo Eka Perkasa
mengalami penurunan sebesar 1,92%.

KESIMPULAN

I. Variabel CSR mempengaruhi profitabilitas perusahaan apabila diukur dengan

menggunakan Return on Equity, sedangkan apabila menggunakan Remurn on Asset dan

Return on Investmentvariabel CSR tidak mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Terdapat perbedaan luas pengungkapan Corporate Social Responsibility periode sebelum

dan sesudah berlakunya UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

l. Penilaian item pengungkapan CSR bersifat subyektif, karena tidak adanya suatu
ketentuan buku yang dapat dijadikan standar dan acuan.

2. Perioda penelitian terlalu pendek.

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan danketerbatasan pada
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melaluihasil penelitian ini agar
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:

I. Perlu mempertimbangkan pembobotan dalam pengukuran tingkat pengungkapan CSR
dalam laporan keuangan tahunan dengan melibatkan beberapa peneliti sehingga dapat
menyamakan persepsi dan mengurangi masalah subyektivitas dalam penilaian terhadap
tingkat pengungkapan CSR.

2. Memperpanjang perioda penelitian.

I~
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